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Abstrak 

 

Leluhur masyarakat Mandailing yang ada di desa Hutagodang telah memiliki pemahaman tentang rumah tumbuh 

yang berbasis falsafah lokal, seperti yang ditemukan di desa Singengu (penelitian sebelumnya). Hal ini menarik 

untuk diteliti seperti apa desain rumah tumbuh masyarakat tersebut ? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

desain rumah tumbuh masyarakat Mandailing yang ada di desa Hutagodang, kabupaten Mandailing Natal, 

provinsi Sumatera Utara. Untuk menemukan jawaban pertanyaan penelitian, dilakukan metode studi kasus dengan 

analisa deduktif yang berpijak pada hasil temuan penelitian sebelumnya di desa Singengu.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa desain rumah tumbuh masyarakat Mandailing di desa Hutagodang sama dengan desain 

rumah tumbuh yang ada di desa Singengu. Desain tersebut mengacu pada konsep Bincar-Bonom yang mengatur 

letak ruang-ruang dan pertumbuhan rumah sedemikian rupa sehingga selalu mengacu pada ruang Bincar-Bonom.  
 

Kata-kunci : model, desain, rumah tumbuh, bincar-bonom, Hutagodang.  

 

 

Mandailing Rural Community Growing House Design 
 

Abstract 

 

Mandailing community ancestors in Hutagodang village already have an understanding of growing houses based 

on local philosophy, as found in Singengu village (previous research). This is interesting to study as to what the 

design of the house grew by the community? This study aims to determine the design of the growing house of 

Mandailing people in Hutagodang village, Mandailing Natal district, North Sumatra province. To find answers to 

research questions, a case study method with deductive analysis is based on the findings of previous studies in 

Singengu village. The results showed that the design of the house grew Mandailing community in the village of 

Hutagodang together with the design of a growing house in Singengu village. The design refers to the concept of 

Bincar-Bonom which sets the location of spaces and the growth of a house in such a way that it always refers to 

the Bincar-Bonom space.  
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Pengantar 

Desain-desain rumah tumbuh bagi masyarakat dewasa ini 

cenderung lebih difokuskan pada kebutuhan masyarakat 

perkotaan. Hal ini dikarenakan keterbatasan lahan di 

daerah perkotaan sehingga membutuhkan strategi dalam 

membangun hunian yang biasanya bertumbuh vertikal 

(Hindarto, 2008; Siahaan, 2013). Hal ini sejalan dengan 

yang dilakukan oleh Dewi dan Swanendri (2007) serta  

Murbaintoro (2009). Namun, konsep rumah tumbuh 

ternyata tidak hanya ditemukan di kawasan perkotaan, 

tetapi juga di kawasan perdesaan pegunungan Mandailing, 

khususnya di desa Singengu. Nuraini dkk (2014a) 

menemukan pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

lokal tentang rumah tumbuh yang berbasis falsafah lokal 

masyarakatnya, yaitu bincar-bonom di desa Singengu. 

Desain rumah tumbuh tersebut ditemukan pada rumah-

rumah pusaka di desa yang berstatus huta adat. Ciri 

rumah tumbuh dimaksud lebih mengarah pada 

pertumbuhan ruang-ruang atau tatanan ruang dalam. 

Temuan ini menunjukkan, bahwa Masyarakat Mandailing 

sejak lama telah memiliki pengetahuan yang tinggi 

tentang konsep pembangunan hunian ideal nagi 

masyarakat perdesaan yang bagi masyarakat perkotaan 

baru dikenal dan berkembang di abad modern. 

Isu-isu tentang desain rumah tinggal dalam dunia sejarah 

perancangan arsitektur sangat lekat dengan identitas 

penghuninya. Hakekat sebuah rumah bukan sekedar 

instrument atau alat untuk berlindung/berteduh tetapi 

lebih bersifat struktural (Malangyudo dan Subroto (2013). 

Fakta ini didukung oleh sejumlah studi oleh Imriyanti dkk 

(2013) terkait metafora desain rumah tinggal masyarakat 

pesisir di Makassar, Surjono dkk (2012) terkait tipologi 

ruang di rumah masyarakat suku Bajao , dan Sardjono 

dkk (2012) terkait konsep halaman dalam rumah Kudus.  

 

Penelitian sebelumnya tentang desain rumah tumbuh yang 

berbasis falsafah lokal bincar-bonom di desa Singengu 

(Nuraini, 2014a) mengungkap bahwa tata ruang rumah 

tinggal di desa Singengu di tata sedemikian rupa dengan 

menempatkan pantar tonga (ruang tengah) sebagai ruang 

ruang publik di bagian tengah. Ruang-ruang servis yang 

bersifat hodar (kotor) ditempatkan di area pudi (belakang), 

sedangkan ruang-ruang servis yang bersifat ias (bersih) di 

tempatkan di jolo (depan). Nuraini (2014a) menjelaskan 

bahwa secara umum terlihat seolah-olah pengaturan 

tersebut sederhana dan layaknya seperti tata ruang biasa 

saja (bahwa yang kotor di tempatkan di bagian belakang 

dan yang bersih di tempatkan di bagian depan) tetapi 

dalam aplikasinya, semua ruang-ruang tersebut, baik yang 

bersifat ias (bersih) ataupun hodar (kotor), jika akan 

dikembangkan atau diperluas denahnya, selalu mengarah 

ke area Bincar (arah terbit matahari). Contoh aplikasi 

prinsip bincar-bonom pada tata ruang dalam hunian di 

desa Singengu adalah penempatan ruang tidur orang tua 

yang selalu ada di area bonom, dan ruang tidur anak di 

area bincar dari denah rumah keseluruhan, seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian di tahun yang sama oleh Nuraini dkk (2014b) 

menunjukkan bahwa Bincar-bonom terbukti telah menjadi 

basis bagi tata ruang di semua skala, mulai skala makro 

permukiman, skala meso perumahan bahkan juga skala 

mikro rumah/ hunian di desa Singengu, seperti conntoh 

yang ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fakta tentang pemahaman masyarakat Mandailing di desa 

Singengu yang telah mengenal konsep rumah tumbuh, 

menimbulkan dugaan bahwa kemungkinan fakta tersebut 

tidak hanya ditemukan di satu desa saja, tetapi juga di 

desa lain yang ada di Mandailing, terutama di desa yang 

berstatus sama dengan desa Singengu, yaitu desa huta 

adat. Hutagodang adalah salah satu desa lain di 

Mandailing yang berstatus huta adat dan memiliki 

hubungan kekerabatan yang erat dengan desa Singengu. 

Selain memiliki kesamaan status, desa Hutagodang juga 

merupakan desa yang dikembangkan oleh para keturunan 

Raja yang ada di desa Singengu. Untuk itu, menarik untuk 

diteliti fakta tentang rumah tumbuh di desa Hutagodang 

agar semakin menguatkan temuan di penelitian 

sebelumnya tentang desain rumah tumbuh di desa 

Singengu. Sejumlah fakta yang telah dikemukanan di 

bagian latar belakang menunjukkan bahwa menarik untuk 

diteliti :  

1.  Apakah masyarakat di desa Hutagodang juga 

mengenal konsep desain rumah tumbuh berbasis 

falsafah lokal bincar-bonom ?  

 

 

Gambar 2. Bincar-bonom pada skala mikro rumah mengatur tata 

ruang untuk ruang tidur orang tua dan ruang tidur anak (Sumber : 

Nuraini dkk, 2014b) 

 

 

  

 
Gambar 1. Contoh aplikasi prinsip bincar-bonom pada tata ruang 

hunian di desa Singengu, khususnya ruang tidur orang tua dan 

ruang tidur anak dengan ruang tengah sebagai axis (Sumber : 

Nuraini, 2014a) 
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2. Seperti apa desain rumah tumbuh berbasis falsafah 

lokal bincar-bonom masyarakat perdesaan di desa 

Hutagodang ?  

 

Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui  pemahaman 

masyarakat desa Hutagodang tentang konsep desain 

rumah tumbuh berbasis falsafah lokal bincar-bonom  dan 

bentuk desain atau proses pertumbuhannya.  

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif 

yang menggunakan metode studi kasus dengan 

menggunakan kontrol dari hasil penelitian sebelumnya di 

desa Singengu (Yin, 2003; Howel, 2013; Groat and Wang, 

2002).  

Metode pengumpulan data terkait pertanyaan penelitian 

merujuk pada Howel (2013) yaitu teknik survei, 

wawancara terstruktur sesuai kontrol dari hasil penelitian 

pertama (terutama terkait letak ruang-ruang, fungsi dan 

sifatnya), serta observasi yang bersifat parsipatory 

(terlibat). Metode penentuan sampel (rumah) 

menggunakan metode purposif (bertujuan) yaitu sampel 

rumah-rumah yang dipilih sebagai unit analisis harus 

sesuai dengan kriteria rumah-rumah yang sudah diteliti 

sebelumnya, yaitu rumah pusaka (bagas pusako). Pada 

penelitian sebelumnya ditemukan sepuluh rumah pusaka 

di desa Singengu tetapi hanya delapan rumah pusaka yang 

masih dapat ditelusuri proses pertumbuhannya. Oleh 

karena itu, di desa Hutagodang juga dipilih secara 

purposif beberapa rumah pusaka yang masih dapat 

ditelusuri dan cari informasi proses pertumbuhannya lalu 

di analisis aplikasi bincar-bonom pada tiap-tiap rumah, 

sehingga diketahui model desainnya. 

 

Analisis dilakukan dengan metode deduktif yang berpijak 

pada temuan sebelumnya tentang proses pertumbuhan 

rumah berbasis bincar-bonom di desa Singengu untuk 

dicari faktanya di desa Hutagodang. Jawaban atas 

pertanyaan penelitian akan menghasilkan gambaran 

desain rumah tumbuh yang lebih mantap sekaligus 

melengkapi hasil penelitian sebelumnya. Ada delapan 

rumah pusaka yang sebarannya dapat dilihat pada gambar 

3 dan tabel 1. 

dari jawaban responden terkait pertanyaan motivasi dalam 

berwisata dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini. 

“Untuk rileksasi dan mengambil foto yang ada di 

kawasan wisata tersebut”, responden A 

“Menghilangkan penat, menambah wawasan 

arsitektural juga nusantara”, responden B 

“Refreshing, hunting photos”, responden C 

“Mencari secerca kebahagiaan, memperluas wawasan 

mengenai daerah yang dikunjungi”, responden D 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis dan Interpretasi  

1.  Rumah Tumbuh Berbasis Falsafah lokal di desa 

Hutagodang  

Analisis dilakukan terhadap delapan rumah pusaka yang 

ditemukan dan masih dapat ditelusuri proses 

pertumbuhannya. Delapan kasus tersebut dijabarkan 

sebagai berikut : 

 

Kasus-1. Rumah ini merupakan rumah pusaka yang sudah 

diwariskan secara turun temurun kepada tiga generasi. 

Tahap awal yang dapat diketahui, rumah ini berukuran 6 x 

4,5 m yang terdiri atas ruang tamu, satu ruang tidur, ruang 

tengah dan dapur. Informasi yang diperoleh mengungkap 

bahwa tahap dua pertumbuhan nya, pantar jolo (ruang 

depan yang digunakan untuk ruang tamu) diperluas 

dengan menggunakan sebagian ruang tidur pertama yang 

juga mengalami perluasan ruang ke arah pudi (belakang) 

arah ke barat. Ruang tidur kedua dibangun di jolo (depan) 

arah ke timur. Tahap ketiga pertumbuhannya, posisi 

ruang-ruang di tahap kedua dipertahankan hingga saat ini, 

seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

Kasus-2. Rumah ini merupakan rumah pusaka yang telah 

dihuni oleh  tiga generasi. Sama halnya dengan kasus-1, 

awalnya, rumah berukuran 6 x 4,5 m ini juga terdiri atas 

ruang tamu, satu ruang tidur, dan dapur. Tahap dua 

pertumbuhannya ditandai dengan dibangunnya ruang 

tidur kedua di jolo (depan) arah ke timur. Ruang tidur 

pertama juga mengalami perluasan ke arah timur atau ke 

arah dapur. Tahap ketiga pertumbuhannya, posisi ruang-

ruang di tahap kedua dipertahankan, namun ruang tidur 

pertama dipersempit dan sebagian ruang tersebut 

dimanfaatkan sebagai kamar mandi permanen. Tahap 

ketiga juga ditandai dengan perluasan dapur ke arah 

timur, dan dibuat akses pintu keluar dapur dari arah timur. 

Pertumbuhan setiap tahap kasus-2 dapat dilihat pada 

gambar 5.  

 

Tabel 1. Delapan Kasus Sampel Rumah Hunian di Desa 

Hutagodang 

 

No. 

Kasus 
Penghuni  Status Fungsi 

1 A Musa Lbs  Rumah Pusaka Hunian 

2 M Parinduri Rumah Pusaka Hunian 

3 Abdullah Lbs Rumah Pusaka Hunian 

4 Hamdani Lbs Rumah Pusaka Hunian 

5 Ali St. Lubis Rumah Pusaka Hunian 

6 M Yunan Lbs Rumah Pusaka Hunian 

7 W Matondang Rumah Pusaka Hunian 

8 Ensen Lbs Rumah Pusaka Hunian 

 

 

Gambar 3. Sebaran sampel delapan rumah pusaka di desa 
Hutagodang (Sumber : Nuraini, 2004 dan Survei Lapangan, 
2017) 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Proses rumah tumbuh kasus -1 
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Kasus-3. Rumah ini juga merupakan rumah pusaka yang 

diwariskan secara turun-temurun kepada tiga generasi. 

Awalnya, rumah ini juga merupakan rumah berukuran 6 x 

4,5 meter yang terdiri atas ruang tamu, satu ruang tidur, 

ruang tengah dan dapur. Pada tahap kedua 

pertumbuhannya, rumah diperluas ke arah timur, dengan 

menambah satu ruang tidur baru yang berdampingan 

dengan ruang tamu. Ruang tidur pertama juga mengalami 

perluasan dengan menggunakan sebagian ruang dapur, 

tetapi posisinya tetap berada di arah barat dan pudi 

(belakang). Tahap ketiga pertumbuhannya, posisi setiap 

ruang di rumah ini tetap dipertahankan hingga saat 

terakhir kali di survei. Pertumbuhan setiap tahap kasus-3 

di desa Hutagodang dapat dilihat pada gambar 6.  

 

 

 

 

 

 

Kasus-4. Rumah pusaka ini merupakan rumah yang telah 

dihuni oleh empat generasi hingga saat terakhir kali di 

survei. Awalnya, rumah pusaka ini juga hanya berukuran 

6 x 4,5 meter dan terdiri atas ruang tamu, satu ruang tidur, 

ruang tengah dan dapur. Tahap kedua pertumbuhannya, 

setiap ruang mengalami perluasan dengan menggunakan 

sebagian ruang-ruang lain. Pantar jolo/ ruang depan yang 

berfungsi sebagai ruang tamu diperluas dengan 

membongkar ruang tidur pertama dan ruang tengah, 

sedangkan ruang tidur pertama dipindahkan ke pudi 

(belakang) arah barat. Ruang tidur kedua dibangun di 

depan, arah timur dan bersebelahan dengan ruang tamu. 

Dapur tetap pada posisinya di pudi (belakang) arah timur. 

Pada tahap ketiga pertumbuhannya, posisi setiap ruang 

yang telah dibangun di tahap kedua tetap dipertahankan, 

tetapi fungsi dapur dialihkan menjadi ruang tengah yang 

digunakan sebagai ruang berkumpul keluarga atau ruang 

keluarga. Dapur baru di bangun di bagian belakang, tetapi 

tetap di arah timur sekaligus dengan kamar mandi di  

bagian paling belakang. Akses dari dapur ke luar 

bangunan juga dibuat di arah samping atau arah timur 

bangunan. Tahap ketiga pertumbuhannya, rumah ini telah 

memiliki luas dua kali rumah awalnya di tahap pertama 

dulu. Pertumbuhan setiap tahap kasus-4 di desa 

Hutagodang dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

Kasus-5. Rumah pusaka ini telah dihuni oleh empat 

generasi. Di awal penggunaannya sebagai hunian, rumah 

ini berukuran 6 x 6 meter dengan tiga ruang, yaitu ruang 

tamu, dua ruang tidur dan dapur. Ruang tidur pertama ada 

di belakang arah barat, sedagngkan ruang tidur kedua ada 

di depan arah timur. Tahap kedua pertumbuhannya, ruang 

tamu mengalami perluasan dengan memanfaatkan  dan 

membongkar ruang tidur kedua, sehingga ruang tidur 

yang tetap bertahan adalah ruang tidur pertama. Dapur 

juga dipindahkan ke belakang, sedangkan fungsi dapur 

lama dimanfaatkan sebagai ruang keluarga. Tahap ketiga 

pertumbuhannya, posisi setiap ruang di tahap kedua tetap 

dipertahankan, tetapi ada tambahan fungsi baru di area 

dapur, yaitu ruang makan. Tahap ketiga pertumbuhannya 

juga ditandai dengan dibangunnya kamar mandi di 

belakang arah barat dan teras di depan arah timur. 

Pertumbuhan setiap tahap rumah pusaka kasus-5 dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

Kasus-6. Awalnya, rumah pusaka ini berukuran lebih 

kecil dari rumah-rumah sebelumnya, yaitu 4,5 x 4,5 meter 

saja tetapi tetap terdiri atas tiga ruang, yaitu ruang tamu, 

ruang tidur dan dapur. Posisi ruang tidur berada di 

belakang arah barat, berdampingan dengan dapur di arah 

timurnya. Tahap kedua, rumah ini mengalami 

pertumbuhan dengan cara memperluas setiap ruang. 

Ruang tamu diperluas ke arah timur, dan ruang dapur 

dibangun di belakang tetapi perluasannya juga ke arah 

timur. Dapur lama dimanfaatkan sebagai ruang tengah 

yang berfungsi sebagai ruang keluarga, yang sebagian 

ruangnya juga dipergunakan sebagai areal perlusan ruang 

tidur. Tahap ketiga pertumbuhannya, dibangun satu ruang 

tidur baru di depan arah timur, bersebelahan dengan ruang 

tamu. Pada tahap ini juga dibangun kamar mandi di 

bagian belakang arah barat, berdekatan dengan dapur. 

Fungsi ruang makan juga ditambahkan di sebagian ruang 

dapur, tetapi di arah timur. Setiap tahap pertumbuhan 

kasus-6 dapat dilihat pada gambar 8. 

 

 
Gambar 5 Proses rumah tumbuh kasus -2 

 
Gambar 6. Proses rumah tumbuh kasus -3 

 

Gambar 7. Proses rumah tumbuh kasus -4 

 

 
Gambar 7. Proses rumah tumbuh kasus-5 
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Kasus-7. Rumah pusaka ini pada awalnya hanya terdiri atas tiga 

ruang, yaitu ruang tamu, ruang tidur dan dapur dengan 

ukuran bangunan 4,5 x 4,5 meter. Tahap kedua 

pertumbuhannya, dibangun satu ruang tidur baru atau 

ruang tidur kedua di arah timur depan. Pada tahap kedua, 

ruang tamu, dapur dan ruang tidur pertama  mengalami 

perluasan yang mengarah ke timur. Tahap ketiga 

pertumbuhannya, setiap ruang di tahap  kedua 

dipertahankan posisinya, hanya saja ditemukan perubahan 

fungsi ruang dan dibangunnya ruang baru di bagian 

belakang. Dapur berubah fungsi menjadi ruang tengah 

dan difungsikan sebagai ruang keluarga, sedangkan dapur 

baru dibangun di bagian belakang dan ditambahkan 

fungsi ruang makan di area dapur. Di tahap ini, luas 

rumah telah mencapai dua kali luas rumah pertamanya 

dulu. Pertumbuhan rumah kasus-7 dapat dilihat pada 

gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

Kasus-8. Rumah pusaka ini pada awalnya juga hanya 

terdiri atas tiga ruang, yaitu ruang tamu, ruang tidur dan 

dapur dengan ukuran sama dengan kasus-6 dan 7, yaitu 

4,5 x 4,5 meter saja. Tahap kedua pertumbuhannya rumah 

ini mengalami perlusan area dapur dan penambahan satu 

ruang tidur baru atau ruang tidur kedua. Perluasan yang 

terjadi mengarah ke timur. Tahap ketiga pertumbuhannya 

setiap posisi ruang di rumah tersebut dipertahankan, tetapi 

ada perubahan fungsi pada dapur yang berubah menjadi 

ruang tengah dan difungsikan sebagai ruang keluarga. 

Dapur baru dibangun di arah timur dan disediakan ruang 

makan di sebagian area dapur. Di tahap tersebut, ukuran 

bangunan telah berubah menjadi 4,5 x 9 meter. Tahap 

pertumbuhan rumah kasus-8 dapat dilihat pada gambar 

10. 

 

 

 

 

2. Aplikasi prinsip GDS-BB pada desain rumah 

tinggal di desa Hutagodang 

 

Sejarah pertumbuhan delapan kasus desain hunian/rumah 

tinggal di desa Hutagodang menunjukkan bahwa sejak 

awal dibangunnya rumah, seting setiap ruang juga telah 

menerapkan falsafah bincar-bonom yang mengatur letak 

tempat atau ruang bagi setiap penghuninya. Pada awalnya 

semua rumah pada umumnya hanya terdiri atas tiga 

bagian besar, yaitu bagian depan, bagian tengah dan 

bagian belakang dengan empat ruang didalamnya, yaitu 

ruang tamu di bagian jolo (depan), satu ruang tidur dan 

ruang tengah di bagian tengah serta dapur di bagian 

belakang. Pada tahap ini, semua kasus memiliki ciri yang 

sama dalam hal jumlah ruang pertama yang dibangun. 

Menjelang kelahiran anak, ruang tidur dan ruang tengah 

diperluas ke arah timur atau ke bincar (terbit) sekaligus 

juga ke arah jolo (depan). Dapur diperluas ke arah bincar 

di pudi (belakang). Ruang depan yang difungsikan 

sebagai ruang tamu juga diperluas ke jolo (depan) arah 

bincar dan menjelang anak menikah, dibangun satu ruang 

tidur baru sebagai tambahan dengan menggunakan 

sebagian ruang tamu.  Pada tahap ini, semua kasus 

ditemukan dengan ciri tersebut.  

Tahap ketiga, dapur diperluas ke arah pudi dan tahap ini 

terjadi pada saat anak-anak beranjak dewasa. Tahap satu 

sampai dengan tahap tiga, rumah masih dalam bentuk 

rumah panggung secara keseluruhan, kecuali bagian 

kamar mandi yang dibangun langsung di atas tanah. Pada 

tahap ini, ada empat rumah yang membangun kamar 

mandi, seperti yang dijumpai pada K2, K4, K5 dan K6 

sedangkan tiga rumah lainnya yaitu K1, K3, dan K7 tidak 

membangun kamar mandi tetapi memanfaatkan pancuran 

mandi umum dengan fasilitas mck yang disediakan di 

musholla-mushola dan  tersebar di sekeliling desa 

Hutagodang.   

Tahap akhir pertumbuhan rumah-rumah di desa 

Hutagodang juga  menunjukkan fenomena yang menarik. 

Di tahap tersebut, sangat jelas terlihat bahwa semua 

rumah memperluas rumahnya ke arah timur atau bincar. 

Sama halnya dengan rumah-rumah di desa Singengu, 

rumah-rumah di desa Hutagodang juga tetap 

mempertahankan posisi ruang tidur pertama tetap di area 

barat atau bonom (terbenam). Semua kasus menunjukkan 

kecenderungan yang sama dalam hal seting ruang bagi 

orang tua dan anak, senior dan junior, lama dan baru, tua 

dan muda. Setiap ruang lama, diupayakan posisinya tetap  

 
Gambar 8. Proses rumah tumbuh kasus-6 

 
Gambar 9. Proses rumah tumbuh kasus -7 

 

Gambar 10. Proses ruman tumbuh kasus-8 
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berada di area bonom, sedangkan ruang-ruang baru 

dikembangkan ke arah bincar.  

Prinsip rumah tumbuh berbasis bincar-bonom yang 

ditemukan di desa Hutagodang menunjukkan bahwa 

pembangunan bertahap di setiap desain rumah tinggal 

yang dilakukan oleh setiap ahli waris selalu disesuaikan   

dengan kebutuhan akan ruang bagi setiap anggota 

keluarga baru namun senantiasa berpedoman pada kaidah-

kaidah bincar-bonom yang mengatur letak tempat atau 

seting ruang bagi penghuninya. Bincar identik dengan 

muda, baru dan junior sedangkan bonom identik dengan 

lama tua, lama dan senior. Aplikasi prinsip rumah tumbuh 

berbasis bincar-bonom pada empat rumah tinggal (K1 s/d 

K4) di desa Hutagodang dapat dilihat pada gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aplikasi prinsip rumah tumbuh berbasis bincar-bonom 

pada empat (K5 s/d K7) hunian/rumah tinggal lainnya di 

desa Hutagodang dapat dilihat pada gambar 12. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian di Singengu (Nuraini dkk, 2014a) dan 

(Nuraini dkk, 2014b) semakin diperkuat oleh temuan 

penelitian ini. Desain rumah tumbuh di desa Hutagodang, 

memiliki kesamaan dengan desain rumah tumbuh di desa 

Singengu. Rumah yang berorientasi ke utara dan selatan 

(berhadapan), memiliki tata ruang yang flip (dicerminkan) 

atau mirroring sebagai upaya penyesuaian dengan Bincar-

Bonom.  Ilustrasi rumah inti yang berhadapan dengan 

posisi arah bincar-bonom ada pada gambar 13, 14, 15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kasus-kasus Rumah Inti Tahap-1     Tahap-2 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Aplikasi prinsip GDS-BB pada empat rumah 

tinggal (K1 s.d K4) di desa Hutagodang. 

Kasus-kasus Rumah Inti Tahap-1     Tahap-2 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Aplikasi prinsip GDS-BB pada empat  rumah 

tinggal (K4 s/d K8) di desa Hutagodang. 

 

 

Gambar 13. Tata ruang tiga dimensi rumah inti yang 

dicerminkan/flip 
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Gambar 15. Proses dua dimensi pertumbuhan rumah inti ke 

rumah pengembangan yang berbasis bincar-bonom di desa 

Hutagodang. 

 

Kesimpulan  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain rumah 

tumbuh di desa Hutagodang memiliki karateristik yang 

sama dengan desain rumah tumbuh di desa Singengu, 

terutama dalam hal tatanan ruang dan proses 

pengembangannya yang berpedoman pada falsafah 

bincar-bonom. Ada tiga proses pengembangan yang 

terjadi, yaitu 1) rumah inti, 2) rumah pengembangan 

tahap-1, dan 3) rumah pengembangan tahap-2. Adapun 

penjelasan tiap-tiap tahap adalah sebagai berikut : 

 

1. Rumah Inti. Rumah inti terdiri atas dua jenis rumah, 

yaitu rumah inti tipe-1 dan rumah inti tipe-2. Rumah 

inti tipe-1 terdiri atas empat ruang, yaitu pantar jolo 

(ruang depan), pantar tonga (ruang tengah yang biasa 

difungsikan sebagai ruang keluarga), pantar bilik 

(ruang tidur) dan dapur. Rumah inti tipe-2 terdiri atas 

tiga ruang, yaitu pantar jolo (ruang depan), pantar 

bilik (ruang tidur) dan dapur. Kondisi awal kedua jenis 

rumah inti tidak memiliki kamar mandi, karena 

penghuni rumah cukup nyaman dengan memanfaatkan 

fasilitas pancur paridian (pancuran mandi) yang 

banyak tersebar di spot-spot tertentu di sekitar desa. 

2. Rumah Pengembangan Tahap-1. Pada tahap ini, 

rumah inti tipe-1 dan tipe-2 sama-sama mengalami 

dua jenis pertumbuhan, yaitu 1) perluasan ruang 

tertentu, dan 2) penambahan ruang. Perluasan ruang 

terjadi pada tiga jenis ruang, yaitu a) pantar jolo 

(ruang depan),  b) pantar tonga (ruang tengah), dan c) 

dapur, sedangkan penambahan ruang dilakukan untuk 

ruang tidur anak.  Perluasan dan penambahan ruang 

juga selalu mengacu pada falsafah bincar-bonom yang 

memposisikan ruang-ruang lama agar tetap berada di 

tempatnya di arah bonom dan ruang-ruang baru 

dikembangkan ke arah bincar dengan titik tengah 

sebagai axisnya adalah ruang tengah. 

Perletakan ruang pribadi (pantar bilik/ ruang tidur) 

bagi orang tua, tetap berada di area bonom, sedangkan 

ruang tidur anak dibangun di arah bincar. Ruang 

servis dibangun di area pudi (belakang) dengan 

menempatkan dapur di area bincar. 

3. Rumah Pengembangan Tahap-2. Pada tahap ini, 

sebagian rumah inti tipe-1 dan tipe-2 sama-sama 

membangun kamar mandi yang dilengkapi dengan wc 

dan tempat cuci yang dibangun permanen dan 

sebagian lagi tetap memanfaatkan fasilitas pancuran 

mandi yang ada di desa. Pembangunan yang dilakukan 

di dua tahap pengembangan rumah menunjukkan 

kecenderungan arah yang identik dengan falsafah 

bincar-bonom, melalui penempatan ruang-ruang lama 

di area bonom dan ruang-ruang baru di area bincar.  

Pembangunan selanjutnya di tahap ini, ruang pribadi 

(pantar bilik/ ruang tidur) bagi orang tua, juga tetap 

dipertahankan agar berada di area bonom, sedangkan 

ruang tidur anak dibangun di arah bincar. Ruang 

servis tambahan dibangun di area pudi (belakang) 

dengan menempatkan kamar mandi (dilengkapi 

tempat cuci dan water closet /WC)  di area bonom. 

Delapan kasus rumah tumbuh yang ada di desa 

Hutagodang menunjukkan bahwa fungsi ruang yang 

berkaitan dengan aktifitas tertentu memiliki nilai tertentu. 

Nilai ruang tersebut akan menentukan arah 

pengembangan ruang di dalam rumah. Ruang-ruang yang 

memiliki nilai profan (kotor) ditempatkan di pudi 

(belakang) tetapi tetap mengarah ke bincar. Ruang-ruang 

yang memiliki nilai netral ditempatkan di tengah dan 

cenderung tidak berubah letaknya, kecuali ruang tidur 

pertama untuk orang tua. Ruang yang memiliki nilai 

netral dan tidak pernah berubah fungsi dan letaknya di 

dalam rumah adalah ruang tengah. Ruang-ruang yang 

memiliki nilai ias (bersih) ditempatkan di area depan. 

Walaupun penentuan letak fungsi-fungsi di tataran rumah 

sangat tergantung pada nilai profan (kotor), netral dan ias 

(bersih), tetapi arah perkembangannya selalu pada prinsip 

 
Gambar 14. Tata ruang tiga dimensi rumah pengembangan 

yang berbasis bincar-bonom 

 

 

Utara Utara 

Rumah Inti 

Rumah Pengembangan 
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bincar-bonom. Bincar merujuk pada ciri muda, junior dan 

baru sedangkan bonom merujuk pada ciri tua, senior dan 

lama. Desain rumah inti di desa Hutagodang dan rencana 

arah pengembangannya ditunjukkan pada gambar 16. 

 
 

Gambar 16. Desain rumah inti dan rencana arah 

pengembangannya di desa Hutagodang 

 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 

Mandailing yang ada di desa huta adat Hutagodang juga 

mengenal falsafah bincar-bonom dalam membangun 

rumah tinggalnya. Ini adalah temuan penelitian yang 

menjawab pertanyaan penelitian pertama. Hal ini juga 

menunjukkan dan sekaligus menegaskan bahwa rumah 

tumbuh berbasis bincar-bonom telah menjadi basis bagi 

pengembangan desain hunian/ rumah tinggal orang-orang 

Mandailing yang ada di kawasan Mandailing Julu, 

khususnya di desa Hutagodang dan Singengu (hasil 

sebelumnya) Pertanyaan penelitian kedua tentang seperti 

apa desain rumah tumbuh yang berbasis falsafah lokal 

bincar-bonom tersebut juga telah ditemukan jawabannya. 

Desain rumah tumbuh berbasis bincar-bonom di desa 

Hutagodang telah menerapkan falsafah bincar-bonom 

sejak rumah inti direncanakan dan dibangun oleh 

pemiliknya hingga ke tahap pengembangan. 

Pengaturan seting atau tata letak ruang-ruang yang 

berbasis falsafah lokal bincar-bonom  tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh kepercayaan masa lalu 

leluhur, terutama pada seting dapur yang berada di area 

bincar. Tradisi masa lalu leluhur orang-orang Mandailing 

meyakini arah bincar sebagai arah datangnya sinar 

matahari. Matahari bagi leluhur merupakan messenger 

atau alat pembawa tondi (soul/roh) yang berasal dari Datu 

(pencipta), pemberi kehidupan di bumi. Letak dapur yang 

erat kaitannya dengan keberadaan elemen api merupakan 

simbol bagi kehidupan di sebuah rumah, sehingga 

letaknya harus berada di area bincar yang langsung 

berhadapan dengan arah datangnya sinar matahari, simbol 

arah pemberi kehidupan baru. 
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